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<b>ABSTRAK</b><br>

Pembentukan Badan Layanan Umum (BLU) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pelayanan
masyarakat. BLU memberikan pelayanan penyediaan barang/ jasa dengan tidak mengutamakan mencari
keuntungan tetapi tetap berdasar pada prinsip efisiensi dan produktivitas, serta penerapan praktik bisnis yang
sehat. Dalam menjalankan aktivitasnya, BLU dibiayai dari APBN, PNBP Operasional dan Penerimaan Non-
Operasional serta Utang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah APBN, PNBP Operasional,
Penerimaan Non-Operasional dan Utang yang menjadi bagian dari struktur modal BLU berpengaruh
terhadap kinerja keuangan BLU. Kinerja keuangan diukur dengan melakukan penilaian/ scoring terhadap
enam rasio keuangan yang mewakili tingkat kesehatan keuangan BLU yang terdiri dari rasio kas (cash
ratio), rasio lancar (current ratio), rasio perputaran aset tetap (fixed asset turnover), rasio periode penagihan
piutang (collection period), rasio imbalan atas aset tetap (return on asset), dan rasio imbalan atas ekuitas
(return on equity). Penelitian ini menggunakan sampel 20 BLU rumah sakit dengan pengamatan dari tahun
2006 sampai dengan 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa realisast APBN dan PNBP Operasional
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan BLU rumah sakit, sedangkan total utang dan penerimaan
Non-operasional berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan BLU rumah sakit.Hasi| tersebut tetap
konsisten walaupun dilakukan penambahan total aset dan kinerja keuangan tahun sebelumnya sebagai
variabel kontrol.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Pembentukan Badan Layanan Umum (BLU) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pelayanan
masyarakat. BLU memberikan pelayanan penyediaan barang/ jasa dengan tidak mengutamakan mencari
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Penerimaan Non-Operasional dan Utang yang menjadi bagian dari struktur modal BLU berpengaruh
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enam rasio keuangan yang mewakili tingkat kesehatan keuangan BLU yang terdiri dari rasio kas (cash
ratio), rasio lancar (current ratio), rasio perputaran aset tetap (fixed asset turnover), rasio periode penagihan
piutang (collection period), rasio imbalan atas aset tetap (return on asset), dan rasio imbalan atas ekuitas
(return on equity). Penelitian ini menggunakan sampel 20 BLU rumah sakit dengan pengamatan dari tahun
2006 sampai dengan 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa realisast APBN dan PNBP Operasional
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konsisten walaupun dilakukan penambahan total aset dan kinerja keuangan tahun sebelumnya sebagai
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variabel kontrol.



